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Tak beberapa lama setelah kaum muslimin 
hijrah ke Madinah, mereka mengalami 
kesulitan air. Dan mereka sangat 
membutuhkan sumber air minum. 



Sementara itu, hanya ada satu sumur di sekitar mereka. Sumur itu dimiliki 
oleh seorang pria Yahudi. Si Yahudi menjual air kepada kaum muslimin dengan 

harga yang begitu tinggi. Kondisi hidup pun kian sulit.



Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam lalu memotivasi para 
sahabatnya, siapa yang dapat membeli sumur milik si Yahudi (Sumur 

Ruma), kemudian mendermakannya untuk kaum muslimin. 
Imbalannya adalah sebuah rumah di surga.



UtsmanBbinBAffanByangBpertamaBmaju.BDiaBmendekatiBsiBYahudi,BmencobaB
membeliBsumur.BAwalnyaBYahudiBituBmenolakBtawaranBUtsman.BKemudianB

UtsmanBmenawarkanBmembeliBsetengahnya.BSatuBhariBmenjadiBmilikB
Utsman,BdanBhariBberikutnyaBmenjadiBmilikiBsiBYahudi.BBegituBseterusnya.B

YahudiBituBpunBmenerimaBtawaranBUtsman.B



Pada hari giliran Utsman, ia memberikan air gratis untuk semua orang. 
Dan di hari berikutnya, tak ada yang datang untuk mengisi air. Sumur itu 

pun tak menghasilkan uang lagi untuk laki-laki Yahudi itu. Akhirnya, si 
Yahudi menjual setengah sisanya kepada Utsman.



Utsman bin Affan memberikan air sumur tersebut secara gratis kepada 
masyarakat. Hingga hari ini, air sumur tersebut masih digunakan.

sumber: https://kisahmuslim.com/5470-pahlawan-tanpa-tanda-jasa-utsman-bin-affan.html
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